BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan Fly Ash sebagai filler dengan

variasi substitusi pasir besi terhadap pasir lokal pada campuran Asphalt Concrete-Binder Course

(AC-BC), maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penggunaan Fly Ash sebagai filler pada campuran AC-BC dengan variasi substitusi pasir
besi terhadap pasir lokal sebesar 0%, 50%, 75%, dan 100% berpengaruh terhadap
karakteristik Marshall campuran. Pada seluruh variasi tersebut, parameter stabilitas, flow,
Void Filled with Asphalt (VFA), dan Marshall Quotient (MQ) telah memenuhi Spesifikasi
Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. Namun, parameter Void in Mix (VIM) tidak
memenuhi spesifikasi pada seluruh variasi, sedangkan parameter Void in Mineral Aggregate
(VMA) hanya memenuhi spesifikasi pada variasi substitusi 0% dan tidak memenuhi pada
variasi 50%, 75%, dan 100%.

Substitusi pasir besi terhadap pasir lokal sebagai agregat halus sebesar 0%, 50%, 75%, dan
100% memberikan pengaruh terhadap karakteristik Marshall campuran AC-BC. Nilai
stabilitas mengalami penurunan dari 1.799,12 kg pada variasi 0% menjadi 1.349,62 kg pada
50% dan 1.318,80 kg pada 75%, kemudian sedikit meningkat menjadi 1.362,17 kg pada
variasi 100%. Nilai flow berada pada rentang 2,08-2,74 mm dan seluruhnya memenuhi
spesifikasi. Sementara itu, nilai VIM dan VMA cenderung menurun seiring meningkatnya
persentase substitusi pasir besi, sedangkan nilai VFA meningkat hingga variasi 75%
kemudian menurun pada variasi 100%. Nilai Marshall Quotient (MQ) mengalami

penurunan hingga variasi 75% dan kembali meningkat pada variasi 100%.

. Nilai parameter Marshall pada campuran AC-BC dengan variasi substitusi pasir besi

terhadap pasir lokal sebesar 0%, 50%, 75%, dan 100% menunjukkan bahwa parameter
stabilitas (1.318,80-1.799,12 kg), flow (2,08-2,74 mm), dan Marshall Quotient (581,46—
705,02 kg/mm) telah memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6.
Parameter VFA juga memenuhi spesifikasi minimum pada seluruh variasi, sedangkan
parameter VIM tidak memenubhi spesifikasi pada seluruh variasi dan VMA hanya memenuhi
pada variasi 0%. Oleh karena itu, berdasarkan evaluasi seluruh parameter Marshall, belum
diperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO/KPO) yang memenuhi seluruh persyaratan Marshall

secara bersamaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memodifikasi kadar Fly Ash maupun persentase
substitusi pasir besi terhadap pasir lokal agar seluruh parameter Marshall, terutama VIM dan
VMA, dapat memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi kadar aspal yang lebih rapat
sehingga proses penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) dapat dilakukan dengan lebih
akurat.

Perlu dilakukan pengujian karakteristik campuran lainnya, seperti Indirect Tensile Strength
(ITS), Cantabro Loss, Wheel Tracking Test, atau pengujian ketahanan terhadap air
(Immersion Test), sehingga kinerja campuran AC-BC dapat dievaluasi secara lebih

menyeluruh.
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